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Lapas Pekalongan Gelar Upacara Peringatan Hari Ibu ke-97 Tahun 2025

Kota Pekalongan — Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Pekalongan
melaksanakan upacara peringatan Hari Ibu ke-97 Tahun 2025 pada Senin
(22/12/2025).

Upacara berlangsung khidmat di Lapangan Bimaswat Lapas Pekalongan dengan
mengusung tema “Perempuan Berdaya dan Berkarya, Menuju Indonesia Emas
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Bertindak selaku Inspektur Upacara adalah Kepala Subbagian Tata Usaha Lapas
Pekalongan, Anton Abdul Majid, yang mewakili Kepala Lapas Pekalongan, Teguh
Suroso.

Seluruh petugas upacara pada kegiatan tersebut merupakan karyawati Lapas
Pekalongan, sebagai wujud penghormatan sekaligus apresiasi terhadap peran
dan kontribusi perempuan di lingkungan pemasyarakatan.



Dalam amanatnya, Inspektur Upacara membacakan Amanat Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, Arifatul
Choiri Fauzi, pada Upacara Peringatan Hari Ibu ke-97 Tahun 2025.

Disampaikan bahwa peringatan Hari Ibu yang jatuh setiap tanggal 22 Desember
merupakan wujud penghargaan bangsa Indonesia terhadap perjuangan dan
pengabdian perempuan dalam merebut serta mengisi kemerdekaan.

“Peringatan Hari Ibu bukan sekadar seremonial dan bukan pula perayaan
Mother’'s Day sebagaimana dipahami di beberapa budaya. Hari Ibu adalah
bentuk apresiasi mendalam bagi seluruh perempuan Indonesia dalam semua
peran dan kapasitasnya, baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa, maupun
negara,” demikian salah satu pesan yang disampaikan dalam amanat tersebut.

Melalui peringatan Hari Ibu ke-97 ini, seluruh jajaran Lapas Pekalongan
diharapkan semakin meneguhkan komitmen untuk mendukung pemberdayaan
perempuan, meningkatkan kesetaraan, serta mendorong perempuan agar terus
berdaya dan berkarya dalam berbagai bidang, demi mewujudkan Indonesia
Emas 2045.

Upacara ditutup dengan doa bersama dan berlangsung tertib serta penuh makna,
mencerminkan semangat kebersamaan dan penghargaan terhadap peran
strategis perempuan dalam pembangunan bangsa.

(Humas Lapas Pekalongan)



